BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Orientasi Kancah Pengumpulan Data
Sebelum pengumpulan data dilakukan, tahap awal yang kdakukan
adalah menentukan tempat dimana penelitian tersebut akdwkadilg serta
mempersiapkan segala sesuatunya agar kegiatan pengongat menjadi
lancar. Sehubungan dengan hal tersebut, pengumpulamddiaksanakan di
Balai Rehabilitasi Sosial “Kasih Mesra” Demak.
a.Di Balai Rehabilitasi Sosial “Kasih Mesra” Demak tersebutdapat
bimbingan keagamaan.
b.Kepala Balai Rehabilitasi Sosial “Kasih Mesra” Demak tidakbdcatan
dengan adannya penelitian ini.
Di Balai Rehabilitasi Sosial “Kasih Mesra” Demakadalah salal 98T
Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah yang memiliki tugas melakaa kebijakan
teknis pelayanan dan rehabilitasi sosial terhadap anddater, yatim piatu,
yatim, piatu melalui sistem balai. Berdiri sejak tahun 1988yde nama Sasana
Penitipan Anak (SPA).
Balai Rehabilitasi Sosial “Kasih Mesra” Demak adalah panthasu
umum, bukan panti asuhan Islam. Tetapi kebetulan anakdieesuh semuanya
adalah beragama Islam, jadi anak-anak yang ada di BeleiliRitasi Sosial ini

dididik dan diarahkan pada kegiatan agama Islam
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Balai Rehabilitasi Sosial “Kasih Mesra” Demak yang beratadiall.
Betengan No. 07, kelurahan Bintoro kecamatan Demakks&dupa
Demak.Bangunan gedung bersifat permanen dan terpstd# sebidang tanah
yang luasnya sekitar 2000°ngedung tersebut milik pemerintah. Letak yang
semacam ini sangatlah stategis, yaitu berada di belakeszy Bintoro Demak,
kemudian dekatnya sekolah-sekolah umum dan pesanttendediat pasar dan
swalayan, bank, rumah sakit, kantor Polisi, kantor Bupati fhsilitas umum
lainnya. Sangatlah membantu dalam rangka memenuhi skegalduhan panti
dan para anak asuh.

VisiBalai Rehabilitasi Sosial “Kasih Mesra” Demak yaitu terwujyaln
pelayanan kesejahteraan sosial di Balai Rehabilitasi Sosialin‘Kdesra”
Demak bagi anak penyandang masalah kesejahteraan sosial

Misi Balai Rehabilitasi Sosial “Kasih Mesra” Demak adalah:

1) Memberikan pelayanan terbaik bagi anak Penyandarsalsta Kesejahteraan
Sosial (PMKS) guna peningkatan SDM anak terlantar.

2) Meningkatkan profesionalitas pelaksana pelayanan.

3) Menjadi Pusat Pelayanan dan Laboratorium Kesejahteraanial,So
Pengembangan Kader Bangsa, Pembinaan Mental Spiritusgfi#leawanan
Sosial, Usaha Ekonomi Produktif serta Informasi dan Koasiult

4) Meningkatkan Koordinasi denan instansi atau lembaga tergaia

terwujudnya usaha mandiri.
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MottoBalai Rehabilitasi Sosial “Kasih Mesra” Demak vyaitu “Peta
Semangat Meraih Cita-cita”.

Tujuan Balai Rehabilitasi Sosial “Kasih Mesra” Demak yaitu
memberikan kesempatan kepada penerima manfaat (afekderyatim piatu,
yatim, piatu) agar kelak dapat hidup mandiri.

Bimbingan agama Islam di Balai Rehabilitasi Sosial “Kasih Mesra
Demak dilakukan setiap seminggu sekali.Bimbingan dilakulah seorang
pembimbing atau pegawai yang berasal dari dalam malyaunBalai Resos.
Materi yang disampaikan adalah mengenai akidah, syagtéahakhlak, namun
lebih diutamakan mengenai permasalahan ibadah atau kefiképerti tentang
shalat, wudlu, thaharah dan lain sebagainya.

Adapun metode yang digunakan dalam bimbingan agama thl&alai
Rehabilitasi Sosial “Kasih Mesra” Demak adalah menggumakaetode
keteladanan dan nasehat, karena dengan teladan atdweni@an contoh yang
positif, anak akan tumbuh kebiasaan-kebiasaan yang rierdan bermanfaat,
seperti: setiap mendengar adzan tiba bersegera bervardlmmehunaikan shalat
berjamaah tepat waktu di mushola asrama. Sehinggard&atdadanan ini anak
akan memahami manfaat kedisiplinan. Keteladanan juga kiésegai dengan
nasehat dan pengarahan agar berjalan efektif.

Agar pelaksanaan bimbingan agama Islam di Balai Rihab Sosial

“Kasih Mesra” Demak berjalan efektif maka pihak Balai ¢&snemberikan
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beberapa upaya-upaya yang dilakukan untuk meningkatidisiplinan shalat

anak-anak di Balai Rehabilitasi Sosial “Kasih Mesra” Demakny sebagai

berikut:

a. Menjalankan shalat lima waktu dengan berjamaah

b. Menjalankan shalat-shalat sunnah

c. Membaca Al Qur'an

d. Menjalankan puasa ramadhan ataupun sunnah

e. Wajib mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan pantiaasuh

f. Wajib mentaati peraturan-peraturan yang ditetapkamaditi asuhan, jika

melanggar maka akan mendapatkan sanksi atau hukuman.

Tabel 5

Jadwal Kegiatan Keagamaan Anak Asuh Balai Rehabilitasi &ial “Kasih
Mesra” Demak

NO | HARI JAM KEGIATAN PEMBIMBING

1 Senin 18.00-selesai  Mental Agam&l. Nur Hasan

3 | Rabu 18.00-19.00| Bimbingan | Hamam Nasruddin S. Pd
Mental

4 | Kamis | 18.00-19.00 | Bimbingan | Chasanatul Imama S. Pd.
Etika dan
Estetika

5 | Jumat 18.00-selesai  Tafsir AlSuwarno S. Pd. |
Quran
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Tabel 6
Struktur Organisasi Balai Resos “Kasih Mesra” Demak

KEPALA
Dra. Vetriza Fatimah

|

'

!

|

KASUBAG KEL. JABATAN KA. KA.

TATA FUNGSIONAL PENYANTUNAN YANRESOS
Dra. Andi Anies Yulianti, Retno GT Dewi, Ir. Tenggono
Simangbaya SH SH.MM Ibnu Susanto
Sugeng Riyanto R. A Tri

SH Sri Haryani Salbiyah S. Sos Hartanto, SE
Ovie Tri, S. Sos.| | Istiana Mariani Pudji Trijantini Sutriyono
Sukardi Sigit Yudianto Ngatiah
Suchaemi Ria Purnamasatri

Sukarti Sumarmi

Endang

handayani Supraptiwi

Sunardi Sulastri

Beni Ptiyanto

Widarni Lestari

Heruni

Sumardi

Sugiarto
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Tabel 7

Proses Alur Pelayanan Balai Rehabilitasi Sosial “Kasih MesfaDemak

Lembaga
Pengiriman
v v v v v
Pendekatan Penerimaah Pelaksangan Pembinpan Termihasi
Awal lanjut
v \ 4 \4 \4 \4
1. Orientasi 1. Memanggill. Pemenuhan| 1. Pembinaan 1. Mengakhiri
Konsultasi, kontak dan kebutuhan 2. Pemantapan kesapakat
Motivasi kontrak dasar 3. Peningkatan kerja dengan
lembaga
2. ldentifikasi| 2. Registrasi| 2. Pendidikan  pengembandearena
3. Seleksi 3. Assesment formal hasil proses klienrsuda
4. Rencana 3. Pendidikan pelayanan lulus
program non formal 2. Merujuk
dengan
pelayanan 4. bimbingan lembaga
fisik, mental, lain
sosial, dan
ketrampilan
v
Monitoring
dan
Evaluasi

v

Administrasi
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4.2 Persiapan PengumpulanData
Persiapan pengumpulan data ini dilakukan dengan penyusiatamkur,
perijinan pengumpulan data, uji coba alat ukur, uji validitas tliabilitas alat
ukur.
a. Penyusunan Alat Ukur

Penelitian ini menggunakan dua skala, yaitu skala intemagagjikuti
materi bimbingan agama Islam, dan skala asertivitaslaSkdensitas
mengikuti materi bimbingan agama Islam terdiri dari 26 itengy@encakup
aspek, yaitu agidah, ibadah, akhlak. Setiap aspek memipbopot yang
sama dalam menentukan intensitas mengikuti materi bimbiagama Islam,
sedangkan dalam item-item dalam skala ini berupa pernygsaanbersifat
favorable danunfavorable.

Skalaasertivitas terdiri dari 25 item yang mencakup limaaspek,
yaituaspek ketegasan, tanggung jawab, percaya djujukan, menghargai
orang lain. Setiap aspek juga mempunyai bobot yang datamm menentukan
asertivitas, sedangkan item-item dalam skala ini berupa gaary yang
bersifatavorable danunfavorable

b. Perijinan Pengumpulan Data

Perijinan merupakan syarat awal dalam melakukan suatu teemeli

Untuk melaksanakan penelitian di Balai Rehabilitasi Sosial itKésesra”

Demak penulis terlebih dahulu mengurus perijinan. Mula-mulagajakan
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ijin secara informal kepada KepalaBalai Rehabilitasi So$iakih Mesra”
Demak untuk pelaksanaan penelitian. Kemudian mengajukemopenan
surat ijin secara formal dari Fakultas Dakwah dan KomusniKAIN
Walisongo Semarang yang ditandatangani Kajur Fakultas &rakdan
Komunikasi yang ditujukan kepada KepalaDinas Sosial Keémarang
sebagai pengantar untuk syarat diajukan ke Balai Rehabfitasal “Kasih
Mesra” Demak.
. Uji CobaAlat Ukur

Sebelum pengumpulan data yang hendak dianalisis dan wliadsan
untuk menguji hipotesis, maka alat ukur perlu diujicobakan diaiB
Rehabilitasi Sosial “Kasih Mesra” Demak terlebih dahulu kmhengetahui
validitas dan reliabilitasnya.
. UjiValiditas dan Reliabilitas

Pengujian validitas dan reliabilitas alat ukur dilakukan denga
menggunakan program SPSS versi 16.0.
1. Validitas Alat Ukur

Pengujian validitas alat ukur pada setiap alat ukur denganh ta
signifikansi 0,05 adalah sebagai berikut:

a. Skala Intensitas Mengikuti Materi Bimbingan Agama Islam
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Sugiono (2008:124) Syarat minimum untuk dianggap memenuh
syarat adalah r= 0,300". Jadi antara butir denganlgkang dari 0,300,
maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid.

Hasil yang diperoleh adalah 26 item valid, dan 4 item yamg la
dinyatakan gugur antara lain nomer 5, 6, 14, 16. Setédsh yang
gugur tersebut dihilangkan, dilakukan perhitungan putaraugkedan
semua item dinyatakan valid dengan koefisien bergerak da
0,325-0,782. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampidam tabel

6 berikut ini:

Tabel 8
Sebaran Item Skala Intensitas Mengikuti Materi BimbinganAgama
IslamSesudah Uji Coba

Item Item Jumlah
Aspek Favorable Unfavorable
Valid Gugur| Valid Gugur| Valid | Gugur
Agidah 8, 18, 24 3,9, 17,
30 141 23 25 9 1
Ibadah 12, 22, 1,7, 15,
o8 | &10| 5107 8 2
Akhlak 2,4, 10, 11, 13,
20, 26 19, 29 5 9 1
Jumlah 26 4

b. Skala asertivitas
Sugiono (2008:124) Syarat minimum untuk dianggap memenuh
syarat adalah r = 0,300”. Jadi antara butir dengan kkoang dari

0,300, maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan tialak v
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Hasil yang diperoleh adalah 25 item valid, dan 5 item yammg la
dinyatakan gugur antara lain 8, 13, 14, 18, 23. Setaddbh&belas item
yang gugur tersebut dihilangkan, dilakukan perhitungdaran kedua,
dan semua item dinyatakan valid dengan koefisien validitege tae
dari 0,3130,741. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiraan5 d

tabel 5 berikut ini:

Tabel 9
Sebaran Item Skala Asertivitas Sesudah Uji Coba
ltem Iltem
Aspek Favorabel Unfavorabel Jumiah
Valid | Gugur | Valid Gugur | Valid | Gugur
Ketegasan 6, 16, 0 1,11, 0 6
22 21
Tanggung 2,12, 0 7,17 23 5 1
jawab 27
Percaya diri 24 8, 18 3, 28 13 3 3
Kejujuran 4,29 14 9,19, 5 1
25
Menghargai 10, 5, 15, 6
orang lain 20, 26 30
Jumlah 25 5

2. Reliabilitas Alat Ukur

Setelah item-item yang tidak valid dibuang, selanjutnya didakuwji
reliabilitas. Pengujian reliabilitas seluruh skala yang digumakialam
penelitian ini juga mempergunakan program SPSS versdé®gan metode

Alpha. Koefisian reliabilitas dari seluruh alat ukur bergerak @890 sebagai
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koefisien reliabilitas yang terendah (skala mengikuti maienbingan agama
Islam) hingga 0,886 sebagai koefisien reliabilitas tertindgilésasertivitas).
Uji Validitas Skala Intensitas Mengikuti Materi Bimbingan Agama Islam

em-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if ariance if [tem-Total Alpha if tem
lterm Deleted lterm Deleted Caorrelation Deleted
itern_1 TEE172 208.973 A5R el
itern_2 7EE310 199,495 728 B
itern_3 TH.EE21 204,195 BET Ba3
itern_d TE.0345 216.963 385 gelele
itern_¥ 75.4483 210970 485 Ba7
itern_B 753793 214101 ekl a0
itern_4 755517 213.970 375 .89
iterm_10 752414 216.761 378 .899
itern_11 7TH.2414 213475 344 .00
itern_12 75.4828 209,616 502 847
itern_13 TH.EE21 213.409 .74 gelele
itern_14 753793 2158.020 385 gelele
itern_17 TE1T24 212,648 813 847
itern_13 75.7931 208.884 508 BOE
itern_14 TEEROT 213,650 A5R el
itern_20 TH.5517 213.256 384 849
itern_21 75.4828 212973 AEBD Ba7
itern_22 75.4483 216.613 356 gelele
itern_23 TH.5517 214,256 365 849
itern_24 75.4138 209,680 522 BOE
itern_24 75.3448 197.948 7az B
itern_26 TET241 198.064 ez .40
itern_27 TEEROT 214571 421 el
itern_2a 7EE310 214.781 380 gelele
itern_24 TE.3103 210.007 A48T .Bar
itern_30 TEEZ07 205.0320 G54 803
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Uji Validitas Skala Asertivitas

tem-Total Statistics

Scale Caorrected Cranbach's
Scale Mean if Yariance if [term-Total Alphaif ltem
lterm Deleted lterm Deleted Carrelation Deleted
itern_1 fE.5333 190671 452 883
itern_2 B2.9333 184,892 B26 878
iterm_3 A 7333 186 616 Nl ara
itern_4 B2.5333 193,499 414 883
iterm_5 A8 26ET 195 374 a18 886
itern_G 624667 194 602 74 B84
itern_7 62.8000 196,303 337 B85
itern_3 E.9333 190.685 .00 881
itern_10 B2.5333 188,913 A06 a8
iterm_11 A 4333 195 840 A3 886
itern_12 62.5000 190,052 478 B8z
itern_15 62.8667 1491 568 415 884
itern_16 62,4333 185,445 438 880
item_17 A E333 192 930 403 B84
iterm_14 A 7000 192 424 411 B84
itern_20 624667 187.223 A3z 880
iterm_21 B AGET 190 461 Al4 a8t
itern_22 62.8667 192,051 489 B8z
item_24 A 46T 190 464 A7 a8z
iterm_25 A 4333 192 5949 471 aaz
item_26 fiE.4333 194 392 ARz Ban
iterm_27 G 4667 196 247 Y6 aa4
itern_28 B2.8333 193178 403 884
iterm_24 fa.Fooo 193 242 arz Ban
itern_30 62.6EET 183.471 41 875
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4.3 Hasil Penelitian
Sebelum uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji asumar diketahui
apakah memenuhi syarat. Adapun uji asumsi yang dilakuk@alah uiji
normalitas dan uji homogenitas.
1. Uji Normalitas
Analisis normalitas berfungsi untuk menguji penyebaran daisil

penelitian

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: asertivitas

1.0

0.8 o0

0.6

0.4— [a]
O

Expected Cum Prob

fol=120s”
0.2

0.0 T T T T
0.0 0.z 0.4 0.8 08 1.0

Observed Cum Prob
Dari analisis kurva dapat dilihat data menyebar di diagram d
mengikuti regresi sehingga dapat disimpulkan bahwa datag diolah

merupakan data berdistribusi normal sehingga uji normaditpsnuhi.
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2. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas berfungsi untuk menunjukkan bahwaans

variabel tidak sama untuk semua pengamatan.

Scatterplot

Dependent Variable: asertivitas

100.00

90.00

80.00

asertivitas
o

70.00

G0.00 =} o

50.00

T T T T T
50.00 G0.00 70.00 80.00 a0.00

Regression Adjusted (Press) Predicted Value

Dengan melihat sebaran titik-titik yang acak baik di atasipma di
bawah angka O dari sumbu Y disimpulkan tidak terjadib&szlastisitasdalam

model regresi ini.

4.4 Uiji Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maisis yang
akan diuji dalam penelitian ini adalah, “Ada hubungan poaitifara intensitas
mengikuti materi bimbingan agama Islam terhadap peniagkasertivitas anak

di Balai Rehabilitasi Sosial “Kasih Mesra” Demak”.
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4.4.1 Hubungan Intensitas Mengikuti Materi Bimbingana Agdstam terhadap

Peningkatan Asertivitas Anak

a. Uji Simultan

ANOWAY
Sum of
Maodel Suares if hean Sguare F Sin.
1 Regression 2504.626 1 2504626 20985 o0
Fesidual 3346.7 4 28 119.526
Total 5351.367 29

a. Predictors: (Constant), Intensitas_Mengikuti_Materi_Bimbingan_Agama_lslam
h. Dependent Variable: aserivitas

Hipotesis dapat diterima apabila memenuhi persyaratan:

« Jika sig < 0.05 maka Ho ditolak (Ha diterima)
« Jika sig > 0.05 maka Ho diterima (Ha ditolak)

Hasil analisis data mengenai hipotesis yang berbunyi ada
hubungan positif antara intensitas mengikuti materi bimbiraggama
Islam terhadap peningkatan asertivitas anak di Balai Rehab8itasal
“Kasih Mesra” Demak menunjukkan koefisien pengaruh elbesar
20,955 dengan nilai signifikan (Pvalue) 0,000. Melihat Pvédusebut,
maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara tatensi
mengikuti materi bimbingan agama Islam terhadap peningkata
asertivitas anak. Bedasarkan hasil tersebut, maka dapatbidiam
pemahaman bahwa semakin tinggi intensitas mengikuti materi

bimbingan agama Islam, maka semakin tinggi asertivitas, asheak
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sebaliknya semakin rendah intensitas mengikuti materi ibgah

agama Islam, maka semakin rendah asertivitas anak.

b. Uji Determinan

Model Summany®

Mode Adjusted R Std. Errar of
| R F Sguare Souare the Estimate
1 G547 A28 408 1093287

a. Predictors: (Constant), Intensitas_Mengikuti_Materi_Bimbingan_Agama_lslam
b. Dependent Wariable: asedivitas

Nilai R Square sebesar 0,428 menunjukkan besarnya gabun
intensitas mengikuti materi bimbingan agama Islam dengaingieatan
asertivitas dalam menjelaskan variabel intensitas mengikuterima
bimbingan agama Islam sebesar 42,8%. Adapun sisanya%5
dijelaskan oleh prediktor lain dan

kesalahan-kesalahan (kior

sampling dan non sampling).

Coefficients®
Standardizer
Unstandardized Coefficients izoefiicients
hiodel B Stil. Errar Beta t Sin.
1 (Canstant) 22484 10.807 2.062 044
Intensitas_Mengikuti_
hateri_Bimbinogan_ B2 136 Bad 4478 naa
Agama_lslam

3. Dependent Variahle: asertivitas

Hasil analisis data juga menunjukkan bahwa nilai probabiiitas
hitung variabel intensitas mengikuti materi bimbingan agamanisla
sebesar 0,049. Hal tersebut berarti asertivitas berpendarbhdap

intensitas mengikuti materi bimbingan agama Islam.
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4.4.2 Hasil Analisis Data

Untuk membuktikan hipotesis tersebut, maka digunakan @analis
product moment. Adapun langkah pokok dalam analipioduct moment
adalah sebagai berikut:

a) Rata-rata dan Kualitas Intensitas Mengikuti Materi Bimbingaanma
Islam di Balai Rehabilitasi Sosial “Kasih Mesra” Demak.

Untuk mengetahui rata-rata dan kualitas intensitas mengikuti
materi bimbingan agama Islam, disini menggunakan langkatkddn
sebagai berikut:

1. Menentukan kelas interval
Untuk menentukan kelas interval variabel intensitas
mengikuti materi bimbingan agama Islam dapat dicari dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
K= 1+ 3,3 (log n)
Keterangan:
K: Kelas interval
1 : Bilangan Konstan
n : Jumlah responden
Dengan demikian:
K =1+3,3 (log n)

=1+ 3,3 log 30
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= 1+ (4,87)
=5, 87
=6
2. Menentukan range
Untuk menentukan range variable intensitas mengikutirmate
bimbingan agama Islam dapat dicari dengan menggunakaosru

sebagai berikut:

R=H-L
Keterangan:
R = Range

H = Nilai tertinggi

L = Nilai terendah

Dengan demikian:

R=H-L
=105 - 58
=47

Dari perhitungan range di atas dapat diketahui, bahwa ihterva
variabelintensitas mengikuti materi bimbingan agama Islaatlahd
47. Setelah diketahui nilai range, kemudian nilai ini digunakeaok

menentukan interval kelas.
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3. Menentukan interval kelas
Untuk menentukan interval kelas (i) adalah dengama c

membagi nilai range (R) dengan interval (K) sebagaikut:

Dari perhitungan di atas dapat diketahui, bahwarvat kelas
intensitas mengikuti materi bimbingan agama Islaalah 8, setelah
diketahui kelas interval, range dan interval kefaaka hasil tersebut
digunakan untuk membuat tabel distribusi frekuensiisitas
mengikuti materi bimbingan agama Islam di Balai &wlitasi Sosial

“Kasih Mesra” Demak sebagai berikut:

Tabel 10
Distribusi frekuensi Intensitas Mengikuti Materi Bi mbingan Agama
Islam
Interval 1 1 2
Skor M F X * Fx1
98-105 101,5 3 -2 -6 12
90-97 93t 8 -1 -8 8
82-89 85,F 1 0 0 0
74-81 77,5 4 1 4 4
66-73 69,5 6 2 12 24
58-65 61,5 8 3 24 72
Y 30 26 120
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4. Menghitung mean (rata-rata) dan standar deviasi:
a) Menghitung mean

YX_ 2369
M==————=78,96
N 30

Dari tabel distribusi skor mean intensitas mengikuti materi
bimbingan agama Islam tersebut, dapat diketahui bahwaatata-
intensitas mengikuti materi bimbingan agama Islam sely@&s86.
Setelah diketahui rata-ratanya kemudian hasil ini kita gamak
untuk mengukur kualitas intensitas mengikuti materi bimbingan
agama Islam di Balai Rehabilitasi Sosial “Kasih Mesra”’Demak

b) Menghitung standar deviasi

- :i\/ZFX' _(ZFX')

N N

120 26\2
5~ (50)

30 30
=8v4-0,75

= 8./3,25
=8(1,8)

= 14,4
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Setelah diketahui nilai standar deviasinya, maka
selanjutnya nilai ini kita gunakan untuk menentukan kualifikasi
persepsi tentang intensitas mengikuti materi bimbingan agama
Islam.

c) Menentukan kualifikasi persepsi tentang intensitas mengikuti

materi bimbingan agama Islam dengan standar skala lima:

M+ 1,5SD=(78,96) + 1,5 (14,4) = 100,56 >100
M+ 0,5 SD = (78,96) + 0,5 (14,4) =86,16 86 -99
M -0,5SD =(78,96) - 0,5 (14,4) =71,76 71-85
M-1,5SD =(78,96) - 1,5 (14,4) =57,36 50-7
<57
Tabel 11
Tabel Intensitas Mengikuti MateriBimbingan Agama Islam
Rata-rata Interval Intensistas Kriteria
>100 Terus-menerus
86-99 Sangat sering
78,96 71-85 Sering Sering
57-70 Kadang-kadang
<57 Tidak pernah

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa intensitas
mengikuti materi bimbingan agama Islam di Balai Rehabilitasi
Sosial "Kasih Mesra” Demak termasuk dalam kategori itfger

yaitu pada interval A85 dengan nilai rateata 78,96.
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b) Rata-rata dan kualitas asertivitas
Untuk mengetahui rata-rata dan kualitas asertivitas, irdi s
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Menentukan kelas interval
Untuk menentukan kelas interval variabel asertivitas tdapa

dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

K= 1+ 3,3 (log n)

Keterangan:

K: Kelas interval

1: Bilangan Konstan

n : Jumlah responden

Dengan demikian:

K =1+3,3 (log n)

=1+ 3,3 log 30

= 1+ (4,87)

=5, 87

=6
2. Menentukan range

Untuk menentukan range asertivitas dapat dicari dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

R=H-L
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Keterangan:
R = Range
H = Nilai tertinggi
L = Nilai terendah
Dengan demikian
R=H-L
=95-52

=43

Dari perhitungan range di atas dapat diketahui, bahwa atterv

variabel asertivitas adalah 43. Setelah diketahui nilai rangayjdian
nilai ini digunakan untuk menentukan interval kelas.
. Menentukan interval kelas
Untuk menentukan interval kelas (i) adalah dengan cara

membagi nilai range (R) dengan interval (K) sebagakhberi

= 7,16
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Dari perhitungan di atas dapat diketahui, bahwarvat kelas
asertivitas adalah 7, setelah diketahui kelas vaterrange dan
interval kelas, maka hasil tersebut digunakan umh@mnbuat tabel
distribusi asertivitasdi Balai Rehabilitasi Sosidasih Mesra”

Demak sebagai berikut:

Tabel 12
Distribusi frekuensi Asertivitas

Interval 1 1 2

Skor M F X fx fxi
95-101 98 1 -3 -3 9
88-94 91 3 -2 -6 18
81-87 85 7 -1 -7 7
74-80 77 3 0 0 0
67-73 70 2 1 2 2
59-66 62 4 2 8 16
52-58 55 10 3 30 90

> 30 24 136

4. Menghitung mean (rata-rata) dan standar deviasi:
a. Menghitung mean

VX _ 2140
M==-="—"——=7133
N 30

Dari tabel distribusi skor mean intensitas mengikudteri
bimbingan agama Islam tersebut, dapat diketahuivhaiata-rata

asertivitas sebesar 71,33. Setelah diketahui sagmya kemudian
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hasil ini kita gunakan untuk mengukur kualitas asertivitasadaiB
Rehabilitasi Sosial “Kasih Mesra’Demak.

. Menghitung standar deviasi

f N 2
SD:i\/ZFXZ _(Zij
N N

. 136 (24)2
“ Al 30 30
=7,/4,5—- 0,64

= 7/3,86

=7 (1,96)
=13,7
Setelah diketahui nilai standar deviasinya, maka
selanjutnya nilai ini kita gunakan untuk menentukaralifikasi

persepsi tentang asertivitas.

. Menentukan kualifikasi persepsi tentang asertiui&sgan standar

skala lima:

M+ 1,5SD =(71,33) + 1,5 (13,7) =91,88 >91

M + 0,5 SD = (71,33) + 0,5 (13,7) = 78,18 7981

M -0,5SD = (71,33) - 0,5 (13,7) = 64,48 647
M—1,5SD =(71,33)- 1,5 (13,7) = 50,78 568
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Tabel 13
Tabel Intensitas Mengikuti MateriBimbingan Agama Islam

Rata-rata Interval Kualitas Kriteria
>91 Terus-menerus
78-91 Sangat sering
71,33 64-77 Sering Sering
50-63 Kadang-kadang
<50 Tidak pernah

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa asertivitas di

Balai Rehabilitasi Sosial

kategori “Sering” yaitu pada interval 647 dengan nilarata-rata

71,33.

4 5Pembahasan

Hasil uji statistik yang telah dilakukan dalam penelitian hubuagsara
intensitas mengikuti materi bimbingan agama Islam dengantiétas ini
menunjukkan bahwa ada hubungan posisitif antara intemséagikuti materi
bimbingan agama Islam dengan asertivitas yaitu 42,8%. Adsmanya
57,2% dijelaskan oleh prediktor lain dan kesalahan-kesalddia (eror
sampling dan non sampling).Dengan demikian, hal ini berarti semakin tinggi
intensitas mengikuti materi bimbingan agama Islam makalseninggi pula

asertivitas anak, dan sebaliknya semakin rendah intemsgagikuti materi

"Kasih Mesra” Demak termasularda

bimbingan agama Islam, maka semakin rendah asertiviths a

Hal tersebut dapat diketahui dari hasil angka sig padaovan

menunjukkan angka 0,000 yang artinya kurang dari O#&lhpenelitian ini
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menunjukkan bahwa hipotesisterima,yaitu semakin tinggi nilai intensitas
mengikuti materi bimbingan agama Islam yang diperoleh %2[&rarti
semakin tinggi pula asertivitas anak, sebaliknya semakidafe nilai nilai
intensitas mengikuti materi bimbingan agama Islam yang dglers7,2%
semakin maka semakin rendah pula asertivitas analbtersarena pengaruh
prediktor lain tinggi seperti pola asuh, tingkat pendidikaia,ukebudayaan,
dan lain sebagainya.

Hasil itu mendukung hipotesis yang dikemukakan pada IBabhwa
terdapat hubungan posistif antara intensitas mengikuti imbbebingan
agama Islam dengan peningkatan asertivitas anak. Hal uersafgat logis
karena seorang anak akan mempunyai perilaku-perilakyg yaaik jika
disamping mereka ada seseorang yang selalu mengaratskamembimbing
mereka agar selalu berperilaku yang baik dimanapun méesiada.

Pada hasil analisis data intensitas mengikuti materi bimbiagama
Islam di Balai Rehabilitasi Sosial “Kasih Mesra” Demak tesok dalam
kategori “sering”, yang masuk pada interval-8% dengan nilai rateata
78,96. Sedangkan asertivitas yang ada di Balai RehabilitesalS'Kasih
Mesra” Demak juga termasuk dalam kategori “sering”,gyamasuk pada

interval 64—77dengan nilai rata-rata 71,33.
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Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antarasitate
mengikuti materi bimbingan agama Islam terhadap pentagka
asertivitasanaksemua yang dihasilkan tetaplah bersikasuistik.
Kasuistiktersebut muncul karena pembentukan perilaku asertifsegptidak
hanya dipengaruhi bimbingan Islam semata, tetapi banyadrffaktor lain
yang bisa mempengaruhi sifat seseorang misalnya: faktoryég harus
dikembangkan oleh peneliti selanjutnya harus lebih menititken kepada
pola asuh, tingkat pendidikan, usia, dan kebudayaan.

Melalui perilaku asertif, anak dapat mengadakan hubursgsial
dengan teman sebaya, terutama ditekankan pada hubumtggersonal baik
sejenis atau lawan jenis. Hal ini dilakukan agar anak ditedatem kelompok
teman sebaya sehingga anak memperoleh rasa berharggbdauhkan oleh
orang lain. Orang yang asertif bukan orang yang terkau menahan diri dan
juga bukan pemalu, tapi orang yang bisa mengungkapkasgaanya tanpa
bertindak agresif atau melecehkan orang lain.Perilaktifasemiliki banyak
manfaat karena orang menyadari peran dan keberadtanmemperoleh
banyak teman dan lebih mudah bekerja sama, memudals@masi dalam
mempengaruhi orang lain serta membuat orang lain melfaaegai karena
kepentingan dan kebutuhannya terakomodasi.

Agama pada anak membawa ciri-ciri tersendiri, dengan mealean

pasang surukognitif, afektif, dan volisonal (kemauan). Sifat agama anak
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mengikuti poladeas consept on outhority,artinya konsep keagamaan pada diri
mereka dipengaruhi oleh faktor luar diri mereka. Ketaatareka pada ajaran
agama merupakan kebiasaan yang menjadi milik merekg, dipelajari dari
orang tua atau guru mereka. Karena keimanan anakhadaisuatu yang
timbul dalam pelaksanaan nyata, walau dalam bentuk cakugrey sederhana
dari apa yang diajarkannya (Sururin, 2000: 101-102).

Di samping itu orang yang memiliki kepribadian sehat datang akan
mengarahkan dirinya pada orang lain, mereka akan teklibat dan terikat
pada sesuatu atau seseorang yang ada di luar dirinyag gemg kuat
imannya bukanlah penonton kehidupan yang pasif, tesisoteenarik diri dari
orang lain tetapi mereka benar-benartenggelam sepgauatam kehidupan
bersama orang lain. Mereka mempunyai kemampuan mencddai
memperluas dirinya ke dalam hubungan yang penuh perldgiagan orang
lain, bagi mereka pertumbuhan dan pemenuhan orangd&irangnya sama
pentingnya dalam pertumbuhan dan perkembangan diringirise

Ketaatan yang tinggi pada diri individu yang terealisasi dalam
pelaksanaan hukum-hukum agama vyang ditetapkan Allah akan
mengantarkannya kepada pencapaian kemampuan mewujkekahagiaan

hidup di dunia dan di akhirat.
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